Evaluasi Pengintegrasian ICT ( Information Communication Teknology ) dalam Pembelajaran Menggunakan Kerangka Kerja TPACK (Teknological Pedagogical Content Knowledge) di Kab.Semarang by Sena, Aria Guvinda
i 
 
Evaluasi Pengintegrasian ICT ( Information Communication 
Teknology ) Dalam Pembelajaran Menggunakan Kerangka  
Kerja TPACK (Teknological Pedagogical Content  







Fakultas Teknologi Informasi 









Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Dan Komputer 
Fakultas Teknologi Informasi 
































Evaluasi Pengintegrasian ICT ( Information Communication  
Technology ) Dalam Pembelajaran Menggunakan Kerangka 
Kerja TPACK (Technological Pedagogical Content  
Knowledge) Di Kab.Semarang 
 
1)
Aria Guvinda Sena 
2) 
Dr. Dharmaputra Taludangga Palekahelu, M.Pd 
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer 
Fakultas Teknologi Informasi 
Universitas Kristen Satya Wacana 





 dharma.palekahelu@staff.uksw.edu  
 
Abstract 
This study aims to evaluate the integration of ICT (Information Communication 
Technology) into learning in the district of Semarang in 10 junior high schools and to 
determine the level of teacher's ability in integrating content knowledge, pedagogy and 
technology for learning activities. This study used the analysis of Technology 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK), the results showed for each TPACK frame, 
Content Knowledge (CK) got the highest average by 91%. While for Technology 
Knowledge component (TK) got the lowest average with 65% Good to excellent criteria. 
So it can be concluded, the results showed the ability of content, pedagogy, technology 
and itrarelasi between these three abilities in junior high school teachers in Semarang has 
been relatively high. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengintegrasian ICT (Information 
Communication Technology) dalam pembelajaran di Kabupaten Semarang pada 10 
sekolah menengah pertama dan untuk mengetahui tingkat kemampuan guru dalam hal 
mengintegrasikan pengetahuan konten, pedagogi serta teknologi untuk kegiatan 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan analisis Technology Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK), hasil penelitian menunjukkan untuk setiap kerangka TPACK, 
Content Knowledge (CK) mendapat rata-rata tertinggi dengan 91 % Sedangkan untuk 
komponen Technology Knowledge (TK) mendapat rata-rata terendah dengan 65% dengan 
kriteria baik sampai sangat baik. Maka dapat disimpulkan, hasil penelitian menunjukkan 
kemampuan kontent, pedagogi, teknologi dan itrarelasi antara ketiga kemampuan tersebut 
pada guru SMP di Kabupaten Semarang sudah relative tinggi. 
 









I. Pendahuluan  
 Perkembangan Teknologi dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dengan 
teknologi pada umumnya. Teknologi pendidikan merupakan proses yang 
kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan dan 
organisasi untuk menganalisis masalah mencari jalan pemecahannya, 
melaksanakan mengevaluasi, dan mengelola pemecahan masalah yang 
menyangkut semua aspek belajar manusia (Miarso, 1986) [1]. Perkembangan 
teknologi khusunya teknologi informasi dan komunikasi banyak menawarkan 
berbagai kemudahan-kemudahan dalam pembelajaran. Menyimak 
perkembangannya, teknologi pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu proses 
sistematik dalam membantu memecahkan masalah – masalah pembelajaran 
(Miarso, 2009) [2]. 
Sebagian besar guru baru menyadari akan pentingnya ICT (Information 
Communication Techology) untuk pembelajaran, namun belum berupaya untuk 
menerapkannya (Wasitohadi, 2013) [3]. Oleh karena itu pengintegrasian teknologi 
pada pembelajaran oleh guru itu penting. Pada pengintegrasian teknologi 
pendidikan tersebut agar berlangsung secara maksimal, perlu tiga dasar 
pengetahuan yang harus guru miliki yaitu pengetahuan konten, pengetahuan 
pedagogi, dan pengetahuan teknologi. Dalam hal ini diperlukan analisis 
“Technologycal Pedagogical Content Knowledge” (TPACK), dimana analisis 
TPACK merupakan kerangka perpaduan tiga dasar pegetahuan yaitu konten, 
pedagogi, dan teknologi yang dibutuhkan guru untuk mengintegrasikan teknologi 
dalam pengajaran materi tertentu (Mishra&koehler, 2006) [4]. 
Dari observasi yang dilakukan pada beberapa sekolah tergambar bahwa 
guru telah mengintegrasikan ICT dalam pembelajaran di kelas. Namun tidak 
seluruh guru mampu memadukan kemampuan teknologi, pedagogi, dan konten 
dengan efektif.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pengintegrasian ICT 
dalam pembelajaran pada sekolah-sekolah di Kabupaten Semarang. Masalah yang 
dapat di rumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana guru mengintegrasikan 
ICT pada sekolah-sekolah di Kabupaten Semarang. Sehingga dari hasil penelitian 
ini diharapkan akan mendapat gambaran yang jelas tentang pengintegrasian ICT 
dalam pembelajaran. Penelitian ini di batasi hanya pada jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri dan Swasta di Kabupaten Semarang pada mata 
pelajaran Fisika, Matematika, PPKN. 
 
II. Tinjauan Pustaka 
 
 Dalam Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Evi Suryawati dengan 
judul “Analisis Keterampilan Technological Content Knowledge (TPACK) Guru 
Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru”. Pada hasil pembahasan penelitian 
pertama, dalam kerangka kerja Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPCK) didapatkan rerata skor TPCK guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru 
berada pada kriteria baik, terlihat pada item pernyataan memilih strategi 
pembelajaran dan teknologi yang sesuai dengan materi biologi yang akan 
disampaikan pada kegiatan pembelajaran dikelas. Sehingga pada kesimpulan 
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penelitian ini didapatkan bahwa kemampuan guru Biologi SMA Negeri Kota 
Pekanbaru, dalam mengaplikasikan TPACK berada pada kriteria baik, dengan 
demikian guru biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru telah mampu 
menyelenggarakan pembelajaran biologi yang berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi [5]. 
 Penelitian ke dua diambil dari penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kurnia 
Hayati dengan judul “Pengembangan Kerangka Kerja TPACK pada Materi 
Koloid untuk Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran dalam Mencapai HOTS 
Siswa”. Pada hasil pembahasan penelitian kedua, didapatkan proses pembelajaran 
kimia yang non konvensioanal yang artinya pembelajaran tidak hanya berpusat 
pada guru sehingga siswa cenderung aktif dan berminat dalam belajar. Melalui 
penerapan TPACK, materi yang abstrak dapat menjadi kongkrit dengan 
penggunaan simulasi, serta pembelajaran yang dilakukan berpusat pada siswa, 
sehingga siswa memliki Hinger Order Thingking Skills (HOST). Pada hasil 
penelitian ini menunjukan aktivitas pembelajaran pada pertemuan I 96,25%,5 
pertemuan II 92,98%, pertemuan III 95,29%, dan pertemuan IV 91,18%, 
keempatnya termasuk pada kategori “sangat optimal”. Nilai ulangan siswa rata-
rata 64,6 yang termasuk pada kategori “cukup” [6]. 
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah lebih pada 
untuk mengukur efektivitas proses pengintegrasian pada konteks sekolah 
menengah pertama di Kabupaten Semarang. Konteks ini menjadi sangat penting 
karena efektivitas pengintegrasian itu di pengaruhi oleh sumberdaya atau 
kemampuan sekolah yang ada dalam mendukung hal ini.  
 Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) merupakan 
kerangka teoritis untuk memahami pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru untuk 
mengintegrasikan komponen dasar pengetahuan yaitu teknologi, pedagogi, dan 
konten (Koehler et al. 2014) [7]. Framework TPACK disajikan dalam gambar 1, 
dimana ada 7 komponen yang masuk dalam framework tersebut. Komponen dari 
TPACK, antara lain : (1) Technology knowlegde (TK) yaitu pengetahuan tentang 
berbagai teknologi dari mulai teknologi rendah ke teknologi digital. (2) Content 
knowlegde (CK) yaitu pengetahuan tentang materi yang akan dibelajarkan atau 
diajarkan. (3) Pedagogical knowledge (PK) berhubungan dengan metode dan 
proses mengajar dan termasuk pengetahuan dalam manajemen kelas, penilaian, 
pengembangan rencana pembelajaran (RPP), dan belajar siswa. (4) Pedagogical 
content knowledge (PCK) merupakan perpaduan antara konten dan pedagogi 
untuk mengembangkan praktik mengajar suatu konten yang lebih baik. (5) 
Technological content knowledge (TCK) yaitu pengetahuan tentang bagaimana 
teknologi mengubah cara guru berlatih dan memahami konsep dalam konten 
spesifik. (6) Technological pedagogical knowledge (TPK) yaitu pengetahuan 
tentang bagaimana berbagai teknologi bisa digunakan dalam mengajar dan untuk 
memahami bahwa penggunaan teknologi dapat mengubah cara guru mengajar. (7) 
TPACK berhubungan dengan pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru untuk 







Gambar 1. Framework TPACK (Koehler et al. 2014) 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan mixed 
method. Penelitian dilakukan di Kabupaten Semarang pada 10 sekolah menengah 
pertama yang terdiri dari 50% sekolah Negeri dan 50% sekolah Swasta. Sampel 
dalam penelitian ini hanya guru matapelajaran Fisika, Matematika, PPKN yang 
berjumlah 30 orang.  Instrument yang digunakan pada penelitian menggunakan 
kuesioner berupa angket tertutup digunakan untuk mengetahui bagaimana guru 
mengintegrasikan ICT pada matapelajaran Fisika, Matematika, PPKN yang 
mencakup tujuh komponen dari TPACK. Skala pengukuran variable mengacu  
pada skala likert, dimana masing dibuat dengan menggunakan skala 1-5 dengan 
susunan jawaban sebagai berikut: (1) Jawaban sangat kurang. (2) Jawaban kurang. 
(3) Jawaban cukup. (4) Jawaban baik. (5) Jawaban sangat baik (Denis 
A.Schmidt,dkk) [8]. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
kualitatif dengan menghitung rata-rata setiap komponen menggunakan program 
Microsoft Excel. Setelah rata-ratanya diketahui maka data tersebut ditabulasikan 
dalam bentuk table dan dideskripsikan berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh.  
 Berikut penjelasan setiap komponen TPACK pada kuesioner: 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Angket 
No Komponen Kisi-kisi 
1 TK (Technology Knowledge) Apakah guru mengetahui mengatasi 
masalah teknis pada komputer. 
Apakah guru mudah untuk 
menggunakan teknologi.  
Apakah guru mengikuti perkembangan 
teknologi terbaru, 
Apakah guru memiliki pemahaman 
mengenai komponen dasar komputer, 
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Apakah guru mahir menggunakan 
program pengolah kata, angka dan 
program presentasi, 
Apakah guru mahir menggunakan 
printer, scanner, projector, dan digital 
kamera, apakah guru menyimpan data-
data pada media digital, 
Apakah guru menggunakan internet 
sebagai media komunikasi. 
2 CK (Content Knowledge) Apakah guru memahami konsep, 
hukum, dan teori yang diajarkan, 
Apakah guru mengetahui sejarah 
perkembangan materi yang diajarkan, 
Apakah guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran,  
Apakah materi menggunakan sumber 
terbaru seperti buku dan jurnal,  
Apakah guru mengikuti seminar atau 
kegiatan yang berkaitan dengan bidang 
ilmu yang diampu 
3 PK (Pedagogical Knowledge) Apakah guru menerapkan pembelajaran 
yang bervariasi,  
Apakah guru mampu mengelola dan 
menguasai kelas dengan baik,  
Apakah guru menggunakan metode dan 
teknik penilaian yang bervariasi, 
Apakah guru melakukan tindakan 
reflektiv untuk peningkatankualitas 
pembelajaran 
4 PCK (Pedagogical Content 
Knowledge) 
Apakah guru memilih pendekatan dan 
strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pembelajaran yang ada, 
Apakah guru mempersiapkan RPP 
sendiri, 
Apakah guru mengukur pemahaman 
siswa mengenai materi yang diajarkan 
5 TCK (Technological Content 
Knowledge) 
Apakah guru menggunakan teknologi 
untuk membantu memahami konsep, 
hukum, dan teori materi pembelajaran, 
Apakah guru mengetahui aplikasi-
aplikasi komputer yang berkaitan 
dengan materi yang diajarkan, 
Apakah guru memiliki pengetahuan 
dalam mengembangkan aktivitas dan 




6 TPK (Technological 
Pedagogical Knowledge) 
Apakah guru menggunakan aplikasi 
komputer seperti Microsoft word, 
power point dalam pembelajaran atau 
praktek mengajar,  
Apakah guru memilih teknologi yang 
sesuai dengan pendekatan dan strategi 
pembelajaran pada praktek 
pembelajaran yang guru laksanakan, 
Apakah guru menggunakan fasilitas 
internet seperti media sosial, blog untuk 
media pembelajaran 
7 TPACK (Technological 
Pedagogical Content 
Knowledge) 
Apakah guru memilih strategi 
pembelajaran dan teknologi yang sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan 
pada kegiatan praktek pembelajaran, 
Apakah guru memadukan pengetahuan 
teknologi yang dimiliki untuk 
mewujudkan pembelajaran yang 
efektiv, 
Apakah guru membantu guru lain 
untuk memahami cara pengintegrasian 
pengetahuan yang diajarkan, 
pengetahuan pedagogik, dan 
pengetahuan teknologi,  
Apakah guru menerapkan strategi 
pembelajaran yang berbeda dan 
menggunakan aplikasi komputer yang 
bervariasi dalam pelaksanaan praktek 
pembelajaran 
 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
  
4.1  Daya dukung lembaga 
 Gambaran umum guru dari hasil data penelitian yang diperoleh terdapat 30 
orang respoden dari 10 sekolah di kabupaten semarang, terdiri dari 13 guru laki-
laki, dan 17 guru perempuan, dengan renta usia antara usia 25-30 berjumlah 7 
orang, 31-40 berjumlah 4 orang, 41-50 berjumlah 8 orang, >50 berjumlah 11 
orang guru. Sedangkan dalam segi pendidikan Strata 1 berjumlah 26 orang, Strata 
2 berjumlah 4 orang guru. Untuk setatus pegawai negeri sipil berjumlah 13 orang, 
pegawai tetap yayasan berjumlah 14 orang, dan pegawai tidak tetap/honorer 
berjumlah 3 orang guru dengan pengalaman mengajar antara 0-5 tahun berjumlah 
6 orang, 5-10 tahun berjumlah 2 orang, >10 tahun berjumlah 22 orang guru. 
Gambaran tentang fasilitas di sekolah sudah baik dengan adanya ketersediaan 
listrik, internet. Dengan daya dukung yang tersedia ini sudah mendukung untuk 
proses pemanfaatan ICT pada sekolah. 
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 Pada setiap hasil penelitian akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan 
pembahasan setiap table sebagai berikut: 
 
1. Teknological Knowledge (TK)  
 
Tabel 2. Hasil Teknological Knowledge (TK) 
No Pengetahuan Sangat 
kurang  
Kurang Cukup baik sangat 
baik 
1 P1 1 10 6 11 2 
2 P2   4 6 20   
3 P3   2 3 23 2 
4 P4     4 22 4 
5 P5     10 18 2 
6 P6   4 13 13   
  Kemampuan 
TK 
1 20 42 107 10 
  Rata-rata 1 11 23 59 6 
 
 Dari data TK terdapat 6 pertanyaan dari 30 respoden sehingga totoal skor 
mencapai 180, yang tergambar bahwa, kemampuan teknologi pada guru SMP di 
Kabupaten Semarang memiliki rata-rata sangat baik, yakni 65% memiliki 
kemampuan baik sampai sangat baik. Hal ini terutama terkait dengan penggunaan 
teknologi dalam aktivitas di sekolah (P4) yang memiliki skor yaitu 26 baik sampai 
sangat baik. Jadi dapat di katakan bahwa guru sudah baik dalam mengintegrasikan 
teknologi dalam pembelajaran di sekolah. 
 
2. CK (Content Knowledge) 
 
Tabel 3. Hasil CK (Content Knowledge) 
  
 Dari tabel hasil CK terdapat 3 pertanyaan dari 30 respoden sehingga total 
skor mencapai 90, yang tergambar bahwa, rata-rata kemampuan content sangat 
baik yaitu 9 % memiliki kemampuan cukup kemudian 91% memiliki kemampuan 
baik sampai sangat baik. Dari data di atas terlihat bahwa guru mampu 
mengembangkan pemahaman mereka terhadap materi dengan berbagai metode 
dan strategi (P1) dengan skor 28 baik sampai sangat baik. Dari penjelasan table 
hasil CK dapat dikatakan bahwa kemampuan content sudah baik. 
 
No Pengetahuan Sangat 
kurang  
Kurang cukup baik sangat 
baik 
1 P1     2 18 10 
2 P2     3 17 10 
3 P3     3 21 6 
  Kemampuan CK     8 56 26 
  Rata-rata     9 62 29 
8 
 
3. PK (Pedagogical Knowledge) 
 
Tabel 4. Hasil PK (Pedagogical Knowledge) 
 
 Dari data PK terdapat 7 pertanyaan dari 30 respoden sehingga total skor 
mencapai 210, terlihat bahwa dalam menilai performa siswa di kelas (P1) dan 
menggunakan berbagai macam metode pengajaran di kelas (P5) memiliki 28 skor 
yang sama, baik sampai dengan sangat baik. Untuk kemampuan PK memiliki 
rata-rata 86% baik sampai sangat baik. Jadi bias dikatan pengetahuan pedagogi 
sudah baik. 
 
4. PCK (Pedagogical Content Knowledge) 
 
Tabel 5. Hasil PCK (Pedagogical Content Knowledge) 
 
 Dari data tabel 5 kemampuan pedagogi dalam hal memilih metode 
pengajaran yang efektif untuk membimbing siswa dalam belajar (P1) memiliki 
skor 27 baik sampai sangat baik. Dengan rata-rata 90% baik sampai sangat baik. 
Dari penjelasan tabel 5 bisa dikatakan bahwa kemampuan PCK sudah baik.  
 
5. TCK (Technological Content Knowledge) 
 
Tabel 6. Hasil TCK (Technological Content Knowledge) 
No Pengetahuan Sangat 
kurang  
Kurang Cukup baik sangat 
baik 
1 P1   1 1 21 7 
2 P2     4 20 6 
3 P3     3 18 9 
4 P4   1 4 18 7 
5 P5     2 22 6 
6 P6   1 8 17 4 
7 P7     4 19 7 
  Kemampuan 
PK 
  3 26 135 46 
  Rata-rata   1 12 64 22 
No Pengetahuan Sangat 
kurang  
Kurang Cukup baik sangat 
baik 
1 P1   1 2 22 5 
  Kemampuan 
PCK 
  1 2 22 5 
  Rata-rata   3 7 73 17 
No Pengetahuan Sangat 
kurang  
kurang Cukup Baik sangat 
baik 
1 P1   2 7 19 2 
  Kemampuan 
TCK 




 Dari data tabel 6 kemampuan untuk mengetahui teknologi yang dapat di 
gunakan secara tepat dalam pembelajaran (P1) memiliki skor 2 kurang, 7 cukup, 
19 baik dan 2 sangat baik. Dari penjelasan table 6 bisa di katakan kemampuan 
TCK sudah baik dengan rata-rata 70% baik sampai sangat baik. 
 
6. TPK (Technological Pedagogical Knowledge) 
 
Tabel 7. Hasil  TPK (Technological Pedagogical Knowledge) 
No Pengetahuan Sangat 
kurang  
kurang Cukup Baik sangat 
baik 
1 P1   1 8 19 2 
2 P2     8 20 2 
3 P3   2 5 16 7 
4 P4     5 21 4 
5 P5   3 10 15 2 
6 P6   2 5 22 1 
7 P7   2 9 17 2 
8 P8   1 11 16 2 
9 P9   1 9 18 2 
  Kemampuan 
TPK 
  12 70 164 24 
  Rata-rata   4 26 61 9 
  
 Dari data PK di atas terdapat 9 pertanyaan dari 30 respoden sehingga total 
skor mencapai 270, kemampuan baik sampai sangat baik yaitu terkait dengan 
bagaimana menggunakan teknologi di kelas saat merencanakan pembelajaran 
dengan (P4) skor 25. Untuk kemampuan TPK jumlah skor 188 baik sampai sangat 
baik, Dengan rata-rata 70% baik sampai sangat baik, sehingga bisa dikatakan 
kemampuan TPK sudah baik.  
 
7. TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 
 
Tabel 8. Hasil TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 
No Pengetahuan Sangat 
kurang  
kurang Cukup baik sangat 
baik 
1 P1     6 21 3 
  Kemampuan 
TPACK 
    6 21 3 
  Rata-rata     20 70 10 
 
  Pada tabel 8 didapatkan rata-rata kemampuan TPCK yaitu 80% baik 
sampai sangat baik. Sehingga dalam hal ini sudah baik dalam pengintegrasian ICT 
di sekolah.   




V. Diskusi hasil 
 
 Analisa terhadap masing-masing kemampuan kontent, pedagogi, teknologi 
dan relasi antara ketiga kemampuan tersebut, tergambar bahwa kemampuan guru 
SMP di Kabupaten Semarang itu relatife tinggi hal ini tergambar dengan rata-rata 
untuk setiap aspek sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Hasil rata-rata 
 
 
 Berdasarkan paparan tentang daya dukung lembaga di atas, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Semarang umumnya memiliki daya 
dukung terhadap pengintegrasian teknologi yang cukup baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan terdapat ruangan lab, ruang perpustakaan, ketersediaan 
guru yang qualified dalam setiap sekolah yang sudah mencapai 97, rasio guru 
yang sudah mengintegrasikan teknologi pada matapelajaran Fisika, 
Matematika, PPKN sudah mencapai 27, rasio siswa rombongan belajar yang 
mencapai 484 dan ketersediaan internet 50% serta listrik 100%. Hal ini 
memberikan gambaran SMP di Kabupaten Semarang memiliki ketersediaan 
guru yang menguasai, serta rentang kendali terhadap siswa yang ideal. 
Disamping itu, data yang ada juga menggambarkan bahwa SMP di Kabupaten 
Semang umumnya memiliki daya dukung teknologi yang baik. 
2. Pengukuran terhadap kemampuan TPACK umumnya cukup baik. Ini 
memberikan gambaran bahwa guru SMP di Kabupaten Semarang memiliki 
kemampuan Conten, Pedagogi, Teknologi serta hubungan di antaranya yang 
baik. 
3. Dengan daya dukung yang baik, serta kemampuan guru yang baik dalam 
pengintegrasian teknologi, secara umum SMP di Kabupaten Semarang dapat 
terus di dorong untuk mengoptimalkan perkembangan teknologi yang ada 






Row label Sangat 
kurang 
Kurang Cukup Baik Sangat 
baik 
Average TK 1 11 23 59 6 
Average CK     9 62 29 
Average PK   1 12 64 22 
Average PCK   3 7 73 17 
Average TCK   7 23 63 7 
Average TPK   4 26 61 9 
Average 
TPACK 
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